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ABSTRAK 
 

 
 

Indonesia  merupakan  negara  kepulauan  dimana  penggunaan  Kapal  sebagai 

transportasi laut tidak dapat dihindarkan. Salah satu jalur pelayaran yang padat adalah jalur 

pelayaran Merak – Bakauheni. Pembatalan proyek Jembatan Selat Sunda yang dianggap tidak 

sejalan dengan visi misi pemerintah yang ingin membangun Negara maritim, secara otomatis 

kebutuhan kapal laut akan semakin bertambah, sehingga akan memberikan dampak terhadap 

peningkatan emisi gas buang yang dikeluarkan oleh kapal. Peningkatan emisi gas buang yang 

diiringi dengan penurunan kualitas udara diyakini dapat berdampak pada kualitas kesehatan 

manusia yang berada di lingkungan sekitar sehingga perlu adanya strategi untuk mengurangi 

emisi gas buang tersebut. 

Dalam  Tugas  Akhir  ini  bertujuan  untuk  menganalisa  beberapa  langkah  yang 

dilakukan  untuk    mengurangi  emisi  dari  kapal  laut  yang  ada  di  Pelabuhan  Merak  – 

Bakauheni. 

Metodologi yang digunakan memakai metodologi Carlo Trozzi”Emission estimate 

methodology for maritime navigation”. Teori pembahasan dalam penulisan ini akan 

menjelaskan beberapa usaha yang dapat dilakukan untuk mengurangi emisi gas buang dari 

kapal. salah satu caranya ialah dengan mengubah bahan bakar kapal tersebut dari bahan bakar 

minyak (BBM) menjadi Compressed Natural Gas (CNG) atau di Indonesia lebih dikenal 

sebagai Bahan Bakar Gas (BBG), bahan bakar ini dianggap lebih bersih dan murah. Dari 

beberapa Pollutant yang di teliti pencemaran udara tertinggi dihasilkan oleh zat CO2 dengan 

nilai emisi pada saat Hotelling sebesar 19.411 Ton, Manouvering sebesar 11.119 Ton dan 

pada saat Sailing sebesar 173.347 Ton. dengan menggunakan BBG emisi yang dihasilkan 

CO2  jauh lebih kecil, yakni Hotelling sebesar 4,402 Ton, Manouvering sebesar 2,456 Ton 

dan pada saat Sailing sebesar 38,289 Ton. ini dikarenakan emisi faktor CO2 dengan 

menggunakan BBG jauh lebih kecil dibanding emisi faktor CO2 dengan menggunakan BBM. 

sehingga dapat mengurangi emisi gas buang khususnya yang dihasilkan Kapal Ferry Ro-Ro 

lintas pelayaran Merak – Bakauheni. 

 
Kata Kunci : Emisi Gas Buang, Ferry Ro-Ro, Merak - Bakauheni, BBG dan BBM. 
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